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BAB 7  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas responden memiliki 

dukungan keluarga tinggi dan sebagian kecil memiliki dukungan keluarga cukup. 

Dari hasil penerimaan diri responden pada penelitian ini didapatkan mayoritas 

memiliki penerimaan diri tinggi dan sebagian kecil memiliki penerimaan diri 

sedang dan rendah. Dari hasil uji korelasi didapatkan hasil bahwa ada hubungan 

dukungan keluarga dan penerimaan diri dengan nilai p = 0,000 dan koefisien 

korelasi sebesar 0.822 yang berarti semakin tinggi dukungan keluarga maka akan 

semakin tinggi penerimaan diri pada pasien kanker. 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi keluarga 

Diharapkan agar keluarga memberikan dukungan, arahan, motivasi, dan 

perhatian kepada penderita kanker agar mampu beradaptasi dengan penyakitnya. 

7.2.2 Bagi pasien kanker 

Diharapkan agar pasien kanker mampu beradaptasi dengan kondisinya, 

memiliki motivasi untuk sembuh, mengambil keputusan yang terbaik bagi 

kesehatannya dan menerima dirinya. 

7.2.3 Bagi perawat komunitas 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini perawat dapat melakukan 

kunjungan rumah secara regular dan memberikan konseling mengenai pentingnya 

dukungan keluarga agar pasien bisa menerima dirinya. 
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7.2.4 Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti variabel lain yang 

belum diteliti seperti dukungan keluarga dengan lama menderita kanker. 
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